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ABSTRAK

Lobster pasir (Panulirus homarus Linnaeus, 1758) merupakan jenis spiny lobster yang paling ban-
yak dibudidayakan di Indonesia. Zooplankton menjadi mangsa penting dari spiny lobster dan diduga
menentukan keberhasilan budidaya spiny lobster terutama pada fase puerulus dan juvenil awal. Tu-
juan penelitian ini adalah untuk mendata jenis, indeks keanekaragaman (H’), dan kelimpahan spesies
zooplankton di Teluk Ekas pada fase bulan yang berbeda di kedalaman penempatan wadah pemeli-
haraan puerulus lobster. Sampel zooplankton diperoleh ketika fase bulan gelap dan terang pada bulan
Juni-Juli 2021 dari tiga kedalaman penempatan puerulus (0,5 m, 1 m, 1,5 m). Karakteristik morfologi di-
gunakan dalam identifikasi jenis zooplankton menggunakan beberapa buku identifikasi dan konfirma-
si nama spesies di website World Register of Marine Species (https://www.marinespecies.org/). Total
sebanyak 14 jenis zooplankton diperoleh yang terbagi ke dalam enam kelas yakni appendicularia (1),
bivalvia (1), copepoda (3), malacostraca (2), oligotrichea (6), polychaeta (1). Copepoda merupakan
kelompok yang ditemukan paling melimpah dan berpotensi sebagai pakan alamiah dalam budidaya
benih spiny lobster. Fase bulan gelap memiliki taksa yang lebih tinggi, dengan keanekaragaman dan
kelimpahan zooplankton lebih tinggi di bulan terang pada tiap kedalaman laut pengambilan sampel.

Kata kunci: Spiny lobster, Teluk Ekas, Zooplankton

ABSTRACT

TScalloped spiny lobster (Panulirus homarus Linnaeus, 1758) is the most widely cultivated
spiny lobster group in Indonesia. Zooplankton is an important prey for spiny lobsters and is
thought to determine the success of spiny lobster cultivation, especially in the puerulus and early
juvenile phases. The purpose of this study was to record species, the diversity index (H'), and the
abundance of zooplankton species in Ekas Bay at different moon phases at a depth of placing
puerulus lobster rearing containers. Zooplankton samples were obtained during the new and
complete moon phase in June-July 2021 from three puerulus placement depths (0.5 m, 1 m, 1.5
m). Morphological characteristics are used in identifying zooplankton species using several
identification books and confirmation of species names on the World Register of Marine Species
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website (https://www.marinespecies.org/). A total of 14 species of zooplankton were obtained, which
were divided into six classes, namely appendicularia (1), bivalves (1), copepods (3), malacostraca
(2), oligotrichea (6), polychaeta (1). Copepods are the most abundant group and have the
potential to be a natural food in spiny lobster cultivation seeds. The new moon phase has higher
taxa, with higher diversity and abundance of zooplankton in the full moon at each sampling depth.

KEYWORDS: Ekas bay, Spiny lobster, Zooplankton

PENDAHULUAN

Kabupaten Lombok timur, Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) menjadi lokasi budidaya
prioritas nasional dan ditetapkan sebagai kampung
perikanan budidaya dengan komoditas unggulan
yakni lobster berdasarkan Permen-KP No. 64
Tahun 2021 (KKP 2021). Salah satu area budidaya
spiny lobster yang terletak di Lombok Timur adalah
Teluk Ekas yang memiliki luas 53.668.967,2
m2 atau sekitar 5.367 ha (Ramdhan et al,
2014), dan 2.775,59 ha direncanakan sebagai
zona budidaya perikanan laut menggunakan
model blue economy (Budiyanto, 2021).

Di Teluk Ekas, awalnya perikanan budidaya
lobster merupakan usaha sampingan masyarakat.
Benih lobster bening (puerulus) banyak ditemukan
menempel pada pelampung budidaya rumput
laut dan keramba jaring apung (KJA) yang
digunakan untuk perikanan budidaya kerapu.
Pembudidaya menyadari bahwa benih lobster
berpeluang meningkatkan perekonomian dengan
harga pasar yang tinggi, kemudian nelayan mulai
mengumpulkan puerulus dengan mengembangkan
metode khusus untuk menangkapnya, kemudian
dibesarkan di KJA (Jones, 2018; Junaidi et al.,
2021). Adapun benih lobster pasir (Panulirus
homarus) merupakan jenis yang paling banyak
di digunakan perikanan budidaya lobster di Teluk
Ekas. Salah satu faktor esensial dalam proses
budidaya spiny lobster adalah ketersediaan
pakan. Perbedaan tiap fase kehidupan lobster
memiliki preferensi makanan yang berbeda juga.

Zooplankton memainkan peran penting pada
ekosistem laut sebagai penghubung antara
fitoplankton (produsen) dan trofik tingkat tinggi
di jaring makanan dan dinamika rekrutmen
invertebrata dan ikan (Govender et al., 2022).
Perubahan komunitas dan distribusi zooplankton
mempengaruhi secara signifikan sumberdaya
perikanan mengacu pada peran penting mereka
dalam proses jaring makanan lautan (Shi et al.,
2020). Zooplankton merupakan mangsa alamiah
dari spiny lobster ketika berada pada fase larva
(flosoma) hingga menjadi juvenil awal (Amin,
Taha, et al., 2022; Rorke et al., 2015; Wang et al.,
2014). Beberapa spesies zooplankton tertentu
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menjadi pakan hidup yang penting bagi budidaya
ikan dan larva kerang laut (Alprol et al., 2022),
seperti beberapa spesies dari kelompok rotifera
dan cladosera (Kar et al., 2017). Beberapa
faktor melingkupi faktor abiotik (seperti nutrien,
cahaya, suhu, kecerahan, dan polutan) dan
faktor biotik (parasit, predator, dan kompetisi)
mempengaruhi struktur komunitas zooplankton
(Cai et al., 2020). Studi terkait struktur komunitas
penting dilakukan sebagai pertimbangan dalam
pengelolaan yang mengarah pada konservasi
berkelanjutan dari suatu ekosistem (Banerjee et
al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mendata
komunitas zooplankton di perairan budidaya benih
lobster pasir (Panulirus homarus Linnaeus, 1758)
Teluk Ekas bagian timur berdasarkan fase bulan
dan kedalaman penempatan benih spiny lobster.

BAHAN DAN METODE

Koleksi Sampel dan Identifikasi Sampel
Zooplankton

Penelitian ini dilakukan di Teluk Ekas, Kabupaten
Lombok Timur, Indonesia, ketika fase bulan terang
dan gelap, dengan kedalaman pengambilan sampel
sesuai dengan penempatan keramba pemeliharaan
benih lobster pasir (0,5 m, 1 m, dan 1,5) pada Juni-
Juli 2021 (Gambar 1). Van dorn water sampler
digunakan untuk pengambilan sampel air (100 L
air) di tiga kedalaman berbeda pada pukul 06.00
a.m., 06.00 p.m., dan 12.00 a.m. (00.00), kemudian
air yang diperoleh disaring menggunakan plankton
net dan ditempatkan ke dalam botol sampel 100 mL
yang telah ditambah pengawet berupa lugol 0,7 mL.

Sampel zooplankton yang telah di preservasi
diamati di laboratorium Biologi Lanjut, FMIPA,
Universitas Mataram menggunakan mikroskop
binokuler (Carl Zeiss Primo Star). Karakteristik
morfologi digunakan sebagai dasar identifikasi
jenis yang ditemukan dengan mengacu pada
buku identifikasi dari Yamaji (1979), Al-Yamani
et al. (2011a), Al-Yamani et al. (2011b) dan
konfirmasi nama spesies yang diterima secara
taksonomi dilakukan di website World Register of
Marine Species (https://www.marinespecies.org/).

Analisis Data
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian zooplankton di Teluk Ekas, Lombok Timur
Figure 1. Map of zooplankton research locations in Ekas Bay, East Lombok
Indeks Shannon-Weiner (H’) mengacu Total zooplankton yang ditemukan di lokasi

pada (Smith & Smith, 2012) digunakan untuk
menghitung keanekaragaman zooplankton:

(H): -2 (pi)(In pi)
Dimana, Pi adalah proporsi individu spesies ke-i.

Metode  Sedgewick-Rafter  strip  counting
digunakan untuk menghitung kelimpahan zooplankton
menggunakan mengacu pada (APHA, 2017):

C X 1000mm?3
LXDX W XS

No./mL =

Dimana, C= jumlah organisme yang terhitung, D=
kedalaman strip (mm), L= Panjang tiap strip (mm),
S= jumlah strip yang terhitung, W= lebar strip.

Perbedaan kelimpahan zooplankton
antar kedalaman dan fase bulan dianalisis
menggunakan ANOVA (p <0,05) dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 25.

HASIL DAN BAHASAN
HASIL

Komposisi Zooplankton

budidaya benih lobster di Teluk Ekas, Lombok
Timur, terdiri dari 14 spesies (bulan gelap, 13
spesies;bulanterang, 12 spesies)yangterlingkupi
dalam 6 kelas (Tabel 1). Kelas Oligotrichea
memiliki jumlah spesies yang lebih banyak
dibandingkan kelas lainnya. Sebanyak lima jenis
zooplankton yakni Pinctadasp. (bivalvia), Calanus
sinicus, Microsetella rosea, Oithona brevicornis
brevicornis (copepoda), dan Codonellopsis
ostenfeldi (oligotrichea) ditemukan pada semua
kedalaman dan fase bulan selama penelitian.

Berdasarkan komposisi taksa meliputi kelas,
ordo, famili dan spesies pada fase bulan yang
berbeda didapatkan bahwa jumlah taksa pada
bulan gelap lebih tinggi dibandingkan bulan terang
pada kedalaman 0,5 dan 1,5 m. akan tetapi, di
kedalaman 1,0 m jumlah taksa di bulan terang
menunjukkan jumlah yanglebih tinggi (Gambar 2).

Keanekaragaman dan Kelimpahan Zooplank-
ton

Keanekaragaman maupun kelimpahan
zooplankton lebih tinggi di bulan terang pada
tiap kedalaman dan cenderung menurun
seiring penambahan kedalaman pada fase
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Tabel 1. Kriteria Tingkat Kerusakan terumbu karang berdasarkan persentase penutupan karang hidup

(Kepmen LH, 2001)

Table 1. Criteria for the degree of damage to coral reefs are based on the percentage of live coral cover

(Kepmen LH, 2001)

Kedalaman dan Fase Bulan

0,5m 1,0 m 1,5m

No
Jenis/Species

NM FM NM FM NM FM

Appendicularia

1 Oikopleura (Coecaria) longicauda (Vogt, 1854) + + + + + -
Bivalvia

1  Pinctada sp. + + + + + +
Copepoda

1 Calanus sinicus Brodsky, 1962 + + + + + +

2 Microsetella rosea (Dana, 1847) + + + + + +

3 Oithona brevicornis brevicornis Giesbrecht, 1891 + + + + + +
Malacostraca

1 Penaeus vannamei Boone, 1931(Fase Zoea) + - + - - -

2 Portunus pelagicus (Linnaeus, 1758) (Fase Zoea) + - + + + -
Oligotrichea

1 Amphorellopsis acuta (Schmidt, 1902) + - + + + +

2 Codonellopsis ostenfeldi (Schmidt, 1902) Kofoid & + + + + + +

3  Favella ehrenbergii (Claparéde & Lachmann, 1858) + - - + + +

4 Tintinnopsis mortensenii Schmidt, 1902 + - - - + -

5 Tintinnopsis acuminata Daday, 1887 - + - + + +

6  Tintinnopsis aperta Brandt, 1906 - + - - - +
Polychaeta

1 Nereis sp. (larvae) + + - + + +
Total jenis/total species 14

bulan terang dan fluktuatif pada bulan gelap.
Indeks keanekaragaman (H') zooplankton
terendah didapatkan ketika fase bulan
gelap di kedalaman 1,0 m dan tertinggi di
kedalaman 0,5 m (fase bulan gelap). Adapun
kelimpahan zooplankton tertinggi yakni
5.980+4590 Ind/L (bulan terang;0,5 m) dan
terendah adalah 1.973+3085 Ind/L (bulan
gelap;1,0 m). Uji statistik (Anova, p <0,05)
menunjukkan kelimpahan zooplankton tidak
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berbeda antar kedalaman dan waktu (Tabel 2).

BAHASAN
Komposisi Zooplankton

Taksa zooplankton di perairan budidaya benih
lobster Teluk Ekas menunjukkan perbedaan
jumlah berdasarkan fase bulan dan kedalaman
pengambilan sampel. Dari sisi jumlah kelas,
zooplankton yang ditemukan lebih banyak

Copyright © 2025, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)
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Gambar 2. Komposisi taksa zoooplankton zooplankton di Teluk Ekas, Lombok Timur berdasarkan fase
bulan dan kedalaman
Figure 2. The composition of zooplankton taxa in Ekas Bay, East Lombok, based on moon phase and
depth

dibandingkan kelas zooplankton (5 kelas) yang
ditemukan di perairan Kab. Lombok Utara (Junaidi
et al., 2018). Akan tetapi dari tingkatan genus, jauh
lebih rendah dari zooplankton yang ditemukan di
perairan Teluk Doreri, Kab. Manokwari yakni 29
genus (Marani et al., 2022). Beberapa spesies
zooplankton yang teridentifikasi berpeluang untuk
dikembangkan sebagai sebagai pakan alami benih
lobster. Hal ini seperti yang ditemukan Amin et
al., (2022b) bahwa jenis Oithona sp. merupakan
jenis dominan sebagai makanan alami pada fase
puerulus hingga juvenil lobster mutiara (Panulirus
ornatus). Kemudian Tintinnopsis sp. teridentifikasi di
dalam saluran pencernaan lobster pasir (Panulirus
homarus) (Amin et al., 2022a; Ihsan et al., 2019).

Keanekaragaman dan Kelimpahan Zooplankton

Zooplankton yang diperoleh pada penelitian ini
memiliki indeks keanekaragaman (H') yang rendah
yakni 0,69+0,34 hingga 1,15+0,16. Tidak berbeda
jauh dengan keanekaragaman zooplankton di
perairan Teluk Ciletuh, Sukabumi yang memiliki
H' sebesar 0,47-1,42 (Riyantini et al., 2020).
Rendahnya H' yang diperoleh mengindikasikan

adanya spesies yang dominan. Muhtadi et al.,
(2020) menjelaskan keanekaragaman plankton
disuatu perairan akan tinggi apabila terdapat
ketidakhadiran spesies yang dominan. Faktor
lingkungan seperti pasang surut air akan berdampak
pada H', keanekaragaman zooplankton tinggi
ketika air surut dam dipengaruhi oleh salinitas,
keberadaan fitoplankton dan oksigen terlarut.
Bertambahnya salinitas perairan berpengaruh
terhadap menurunnya keanekaragaman spesies
zooplankton (Zadereev et al., 2022). Selain itu,
pemangsaan yang dilakukan oleh komunitas ikan
juga menjadi faktor penyebab adanya variasi
keanekaragaman zooplankton (Deosti et al., 2021).

Kelimpahanzooplanktonterlihatlebihtinggiketika
bulan terang dibandingkan bulan gelap pada semua
kedalaman penempatan benih lobster pasir pada
fase bulan yang berbeda. Akan tetapi, hasil analisis
statistik menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan (Anova, p <0,05), yang mengindikasikan
kelimpahan zooplankton terdistribusi secara merata
pada fase bulan yang berbeda dan antar kedalaman
pengambilan sampel (tidak ada level kedalaman).
Meskipun, kedalaman merupakan faktor penting
dalam distribusi zooplankton, Oceanna et al.,
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Tabel 2. Indeks keanekaragaman (H') dan rerata kelimpahan zooplankton di Teluk Ekas, Lombok Timur
Table 2. Diversity index (H') and mean abundance of zooplankton in Ekas Bay, East Lombok

Kedalaman Fase Bulan Indeks Kelimpahan (Ind/L)
Depth Moon phases  Keanekaragaman (H') Abundance (Ind/L)
Diversity Index (H')

Gelap 1,00£0,29 2.33021.512
New

0,5m T
erang 1,15+0,16 5.980+4.590
Full
Gelap 0,69:0,34 1.973+3.085
New

1,0m T
eFrjlrl‘g 1,0240,25 2.937+2046
Gelap 0,85£0,42 2.5304955
New

1,5m -
erang 0,93+0,34 2.567+851
Full

(2021) melaporkan bahwa kedalaman tidak kelimpahan yang tinggi di perairan dangkal

memberikan pengaruh nyata terhadap terhadap
kelimpahan zooplankton yang ditemukan di
perairan Samudera Hindia bagian selatan.
Kelimpahan dan komposisi zooplankton laut yang
ditemukan pada strata kedalaman yang sama di
garis lintang subtropis dan tropis melintasi Samudra
Atlantik, Pasifik, dan Hindia menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan (Fernandez et al., 2019).

Rerata kelimpahan zooplankton yang diperoleh
di Teluk Ekas berkisar antara 1.973+3.085
Ind/L hingga 5.98014.590 Ind/L jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan zooplankton di daerah estuari
di Plawangan Timur, dengan rentang kelimpahan
113-598 Ind/L, namun memiliki keanekaragaman
yang lebih rendah (1,83-2,03) (Agusfiana et al.,
2022). Tingginya kelimpahan zooplanklanton di
permukaan terkait dengan sifat migrasi nokturnal
dan fototaksis negative dari zooplankton sehingga
banyak ditemukan pada malam hari (Oceanna et
al., 2021). Kelimpahan zooplankton Teluk Ekas
juga lebih tinggi dari zooplankton yang berada
di perairan pantai Pinrang (688-1155 Ind/L).
Tingginya kelimpahan dari zooplankton disebabkan
melimpahnya ketersediaan fitoplankton yang
berada disuatu perairan (Hatta et al.,, 2022).
Komposisi dan distribusi zooplankton sangat
bergantung pada suhu kolom air yang menentukan
massa air, dan intensitas cahaya yang mendukung
migrasi vertikal zooplankton (Coria-Monter et al.,
2020). Pada daerah empat musim, total kelimpahan
rata-rata zooplankton tertinggi ketika musim semi
dan terus menurun hingga musim dingin dengan
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kecuali pada musim dingin (Shi et al., 2020).

Copepoda merupakan kelompok zooplankton
yang ditemukan paling berlimpah dari beberapa
kelas zooplankton yang diperoleh di perairan
budidaya benih lobster di Teluk Ekas. Kelimpahan
copepoda tertinggi diperoleh pada kedalaman
0,5 m, diikuti 1,0 m ketika fase bulan terang
masing-masing sebesar 5.797+971 Ind/L dan
3.1474694 Ind/L. Febrianti et al., (2022) juga
menemukan  kelompok copepoda  memiliki
kelimpahan yang tinggi di perairan Semenanjung
Utara, Pesisir Banyuasin. Copepoda memiliki
ketahanan terhadap kenaikan suhu musiman dan
perubahan iklim (Cremona et al., 2020). Pada
wilayah terasosiasi suhu tinggi, struktur komunitas
copepoda berukuran kecil, dan akan membentuk
struktur komunitas yang besar pada wilayah yang
memiliki suhu rendah (Venkataramana et al., 2020).

KESIMPULAN

Total 14 spesies zooplankton melingkupi 6
kelas diperoleh pada kedalaman penempatan
benih lobster (Panulirus homarus) di Teluk
Ekas dengan kategori keanekaragaman
rendah. Analisis Anova (p <0,05) menunjukkan
kelimpahan zooplankton tidak berbeda antar
fase bulan dan antar kedalaman pengambilan
sampel. Jumlah taksa zooplankton lebih banyak
di bulan gelap, namun keanekaragaman
dan kelimpahan zooplankton teramati lebih
tinggi pada bulan terang antar kedalaman.
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